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ABSTRAK

Nama : Afifah Anwar

Judul Skripsi : Relasi Antar Etnis dan Akulturasi Budaya di Lembah
Seulawah Aceh Besar

Tebal Skripsi : 85 Halaman

Prodi : Sosiologi Agama

Pembimbing 1 : Drs. Taslim H.M Yasin, M.Si.

Pembimbing 2 : Dra. Juwaini, M.Ag, Ph.D

Desa Teuladan di Kecamatan Lembah Seulawah, Kabupaten Aceh
Besar, merupakan wilayah yang di tempati oleh masyarakat dari
berbagai latar belakang etnis, seperti Aceh, Gayo, Jawa, Batak, dan
Padang. Keberagaman ini menciptakan dinamika sosial yang menarik,
khususnya dalam hal interaksi dan hubungan antar etnis. Relasi sosial
yang terbentuk tidak hanya mencerminkan kehidupan sosial, tetapi juga
menunjukkan adanya proses akulturasi budaya yang berlangsung dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bentuk relasi sosial antar etnis serta memahami bagaimana
proses akulturasi budaya terjadi di Desa Teuladan. Fokus penelitian
diarahkan pada interaksi sosial sehari-hari, bentuk kerja sama antar
kelompok etnis, serta penerimaan masyarakat terhadap budaya yang
berbeda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, dengan melibatkan 17 informan dari
berbagai latar belakang. Analisis data dilakukan secara deskriptif
melalui tahap reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa relasi antar etnis di Desa Teuladan
berjalan dengan baik melalui kegiatan sosial seperti gotong royong,
perayaan adat, dan kegiatan keagamaan bersama. Bahasa Indonesia
digunakan sebagai penghubung komunikasi antar etnis. Proses
akulturasi terlihat pada perubahan tradisi pernikahan, sajian makanan,
dan pelaksanaan adat yang merupakan hasil perpaduan dari budaya
berbagai etnis.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Relasi adalah mengacu pada hubungan atau interaksi yang
terjadi di antara individu, kelompok, atau entitas sosial. Dalam
sosiologi, interaksi ini dapat berlangsung secara personal maupun
kelompok, sehingga membentuk pola hubungan yang khas di
masyarakat. Relasi antar etnis sendiri menggambarkan bagaimana
dua atau lebih kelompok etnis berhubungan satu sama lain dalam
suatu konteks sosial. Hubungan ini bisa berbentuk kerjasama atau
konflik, yang berkontribusi dalam membangun dinamika sosial, baik
dari segi integrasi maupun potensi ketegangan antar kelompok.
Menurut Kornblum (2000), relasi sosial merupakan interaksi antara
individu atau kelompok yang saling memengaruhi perilaku serta
struktur sosial dalam masyarakat. Dalam konteks masyarakat yang
memiliki keragaman etnis, interaksi yang sering terjadi akan
mendorong proses adaptasi dan akulturasi. Proses ini melibatkan
pertukaran budaya antara kelompok mayoritas dan minoritas, yang
pada akhirnya membentuk sebuah budaya baru melalui sintesis atau
perpaduan dari elemen-elemen budaya yang berbeda.’

Aceh Besar adalah salah satu kabupaten di Provinsi Aceh
yang dikenal memiliki keragaman etnis dan budaya. Terdiri dari 23
kecamatan, yang salah satunya yaitu kecamatan lembah seulawah
yang memiliki jumlah penduduk 13.904 jiwa. Setiap wilayah di
kabupaten ini menunjukkan karakteristik budaya dan sosial yang
unik. Keberadaan masyarakat multietnis di Aceh Besar disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti aktivitas perdagangan, pernikahan lintas
etnis, dan migrasi yang telah berlangsung sejak zaman dahulu.
Interaksi antara masyarakat dengan latar belakang suku yang berbeda
menghasilkan pola hubungan sosial yang bervariasi, mulai dari kerja
sama dalam kegiatan ekonomi hingga proses adaptasi budaya dalam
kehidupan sehari-hari.”> Salah satu desa di Aceh Besar yang

'WilliamKornblum, Sociology: The Central Questions (NewYork: Holt,
Rinehart, andWinston, 2000).

*Pemerintah Kabupaten Aceh Besar, Profil Daerah Aceh Besar (Aceh
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mencerminkan karakter multietnis adalah Desa Saree Aceh di
Kecamatan Lembah Seulawah. Desa ini terletak di kawasan
perbukitan strategis yang dekat dengan jalur utama Banda Aceh-
Medan, sehingga menjadi tempat tinggal yang menarik bagi
masyarakat dari berbagai etnis, seperti Aceh, Jawa, Gayo, dan Batak.
Kehadiran kelompok pendatang tidak hanya memengaruhi dinamika
sosial di desa tersebut, tetapi juga memperkaya budaya lokal melalui
proses akulturasi yang berlangsung secara alami.”

Menurut penelitian Supriyadi dan Sari (2022) dalam jurnal
mereka yang berjudul Integrasi Sosial dalam Masyarakat Multietnis
di Aceh Besar, masyarakat di wilayah ini telah berhasil membangun
pola interaksi sosial yang harmonis. Salah satu bentuk interaksi ini
terlihat dalam kerja sama pada acara-acara keagamaan, seperti
perayaan Maulid Nabi dan kenduri adat, yang melibatkan partisipasi
dari berbagai kelompok etnis. Kegiatan semacam ini memperkuat
solidaritas sosial di antara komunitas yang beragam.” Selain aspek
sosial, kehadiran pendatang juga membawa pengaruh positif dalam
bidang ekonomi dan budaya. Dalam kuliner lokal, misalnya, terlihat
adanya perpaduan antara masakan tradisional Aceh dengan hidangan
khas dari etnis Jawa dan Padang, salah satunya seperti lalapan. Proses
akulturasi ini mencerminkan kemampuan budaya lokal untuk
beradaptasi tanpa kehilangan identitas aslinya.’

Desa Teuladan, yang terletak di Kecamatan Lembah
Seulawah, Aceh Besar, merupakan salah satu wilayah dengan jumlah
penduduk sebanyak 1.109 jiwa, terdiri dari 548 laki-laki dan 561
perempuan.’ Penduduk mayoritas berasal dari etnis Aceh, dengan
etnis Gayo sebagai komunitas minoritas yang signifikan. Selain itu,
terdapat kehadiran etnis lain seperti Jawa, Batak, dan Padang yang
turut memperkaya keberagaman budaya di desa ini. Hubungan antar

Besar: Dinas Komunikasi dan Informatika, 2021).

’T. Abdullah dan M. Nasir, Akulturasi Budaya dalam Masyarakat
Multietnis (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2020).

*Supriyadi dan Sari, “Integrasi Sosial dalam Masyarakat Multietnis di
Aceh Besar”, dalam Jurnal Sosial dan Budaya, Vol.X (2022), hlm.xx.

M.D.Purba,“Akulturasi Budaya Pada Masyarakat Multietnis di
Indonesia”,dalam Jurnal Sosial dan Budaya, Vol. 5, No.3 (2018), hlm 45-56.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Besar, Statistik Kecamatan
Lembah Seulawah (Aceh Besar: BPS kabupaten Aceh Besar, 2023).
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etnis di Desa Teuladan didasari oleh semangat gotong royong dan
saling menghormati, yang menjadi nilai penting dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat multietnis.

Salah satu bentuk adaptasi budaya yang menonjol adalah
dalam tradisi pernikahan. Awalnya, pernikahan di Desa Teuladan
dilakukan pada malam hari dengan prosesi adat yang disebut "diantar
malam," yang menjadi ciri khas masyarakat Aceh. Saat ini, acara
pernikahan lebih sering diadakan pada siang hari untuk memudahkan
kehadiran para tamu undangan. Perubahan lain terlihat dalam
penyajian makanan pada acara pernikahan. Jika sebelumnya makanan
disajikan secara tradisional menggunakan dulang, kini lebih sering
digunakan sistem prasmanan. Hidangan khas Aceh seperti kuah
beulangong tetap menjadi menu utama, namun turut hadir makanan
khas dari budaya lain, seperti lalapan Jawa (terdiri dari ayam goreng,
sambal, dan sayuran mentah). Kehadiran makanan ini mencerminkan
pengaruh budaya Jawa yang berkembang di Desa Teuladan, tanpa
menghilangkan identitas budaya Aceh yang tetap kuat.’

Proses akulturasi budaya juga menjadi bagian penting dalam
interaksi antar etnis di Lembah Seulawah. Beragam budaya yang
dibawa oleh kelompok-kelompok etnis ini menciptakan perpaduan
tradisi yang khas. Akulturasi ini tidak hanya terlihat dalam kegiatan
sehari-hari, tetapi juga dalam perayaan-perayaan adat dan tradisi
sosial lainnya. Fenomena ini sesuai dengan teori Koentjaraningrat,
yang menyatakan bahwa akulturasi budaya terjadi ketika dua budaya
saling Dberinteraksi, menghasilkan elemen-elemen baru tanpa
menghilangkan karakteristik budaya asli. Relasi antar etnis di Desa
Teuladan menggambarkan toleransi dan penerimaan masyarakat
terhadap keberagaman, yang menjadi kekuatan dalam membangun
harmoni sosial di wilayah tersebut.®

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji
bagaimana relasi antar etnis terbentuk dan bagaimana proses
akulturasi budaya terjadi di masyarakat multietnis Desa Teuladan,

'M. D. Purba, Akulturasi Budaya Pada Masyarakat Multietnis di
Indonesia, hlm 45-56.
YKoentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka
Cipta,2009), him.45.
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Lembah Seulawah. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana interaksi sosial antara berbagai kelompok etnis
memengaruhi  hubungan mereka sehari-hari serta bagaimana
perpaduan budaya berlangsung. Berdasarkan hal tersebut, sehingga
dalam penelitian ini peneliti akan mengambil judul "Relasi Antar
Etnis dan Akulturasi Budaya di Lembah Seulawah Aceh Besar".

B. Fokus Masalah

Memperhatikan latar belakang masalah di atas terlihat banyak
variable yang saling terkait satu sama lain. Apalagi dilokasi
penelitian terdapat multietnis dan multibudaya yaitu Aceh, Gayo,
Jawa, Batak, Padang dan sebagainya. Oleh karena itu penulis merasa
perlu memfokuskan tema utama penelitian ini yaitu fenomena relasi
antar etnis dan akulturasi budaya pada masyarakat di Lembah
Seulawah Aceh Besar.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalah utama yaitu:
1. Bagaimana bentuk relasi sosial antar etnis di Lembah Seulawah
Aceh Besar?
2. Bagaimana proses akulturasi budaya antar etnis di Lembah
Seulawah Aceh Besar?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan tujuan penelitian utama yaitu:
1. Untuk mengetahui bentuk relasi sosial antar etnis di Lembah
Seulawah Aceh Besar.
2. Untuk mengetahui bagaimana proses akulturasi budaya antar etnis
di Lembah Seulawah Aceh Besar.



E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan manfaat penelitian utama yaitu:
a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan penulis secara teoritis di bidang sosiologi, khususnya
terhadap Relasi Antar Etnis dan Akulturasi Budaya Di Lembah
Seulawah Aceh Besar.
b. Manfaat Praktis
Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
khususnya bagi masyarakat maupun mahasiswa yang menghadapi
perkara yang mirip dengan peristiwa ini. Dan bermanfaat bagi
masyarakat yang berada di wilayah lain.



